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Abstrak 
Asrama Mahasiswa Kalimantan Selatan (AMKS) Mandastana Malang merupakan 
fasilitas yang diberikan oleh Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan untuk mahasiswa yang 
menempuh pendidikan di kota Malang. Pengolahan data merupakan komponen penting dalam 
suatu organisasi. Pengelolaan data dan penyampaian informasi yang lambat juga akan menjadi 
kendala yang akan datang dan semua pelaporan data atau informasi juga belum 
terkomputerisasi. Semua proses yang masih menitik beratkan kepada sistem manual membuat 
pengolahan data dan informasi menjadi kurang efesien. Pada penelitian ini dilakukan 
perancangan sebuah sistem informasi berbasis web pada AMKS Mandastana Malang yang 
berfungsi untuk pengelolaan data dan informasi dari kegiatan-kegiatan organisasi asrama serta 
pelaporan data kepada Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan. Sistem ini menggunakan 
framework codeigniter modular extensions atau sering disebut Hierarchical, Model, View, 
Controller (HMVC) sebagai struktur yang memudahkan untuk perancangan, perawatan dan 
pengembangan. Metode waterfall digunakan sebagai metode pengembangan dalam sistem ini. 
Pengujian sistem menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Test (UAT) dan 
menghasilkan sistem yang berjalan dengan baik. 
 
Kata Kunci:, Metode Waterfall, HMVC, Blackbox Test, Requirement Test, dan User Acceptance 
Test.. 
 
Abstract 
 South Kalimantan Student Dormitory (AMKS) Mandastana Malang is a facility provided 
by the provincial government of South Kalimantan for students who are educated in the city of 
Malang. Data processing is an important component of an organization. Slow data management 
and information delivery will also become an upcoming constraint and all data or information 
reporting is also not computerized. All processes that are still centered on manual systems 
make data processing and information become less efficient. In this research conducted the 
design of a web-based information system in AMKS Mandastana Malang which serves for the 
management of data and information from the activities of dormitory organizations and data 
reporting to the provincial government South Kalimantan. The system uses a modular 
extensions CodeIgniter framework or is often called HMVC (Hierarchical, Model, View, 
Controller) as a structure that makes it easy to design, care and develop. The waterfall method 
is used as a development method in this system. Testing the system using Blackbox testing and 
(User Acceptance Test) UAT produces a system that runs well. 
 
Keywords: Waterfall method, HMVC, Blackbox Test, Requirement Test, and User Acceptance 
Test. 
  
 
1. Pendahuluan 
Asrama Mahasiswa tidak hanya sekedar tempat tinggal seperti kos-kosan melainkan di 
dalamnya mempunyai wadah dalam berorganisasi, dengan berorganisasi mahasiswa yang 
tinggal di asrama tidak hanya mendapat ilmu dari perkuliahan akan tetapi juga diharapkan 
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dapat menambah soft skill dalam bermasyarakat kedepannya. Dalam melakukan aktifitas-
aktifitas, mahasiswa pada jaman globalisasi tidak luput dari penggunaan teknologi informasi 
yang mempermudah dalam segala aspek kehidupan, terutama mahasiswa pada Asrama 
Mahasiswa Kalimantan Selatan (AMKS) Mandastana Malang. 
AMKS Mandastana Malang dalam proses kegiatannya pengelolaan data merupakan 
sesuatu yang penting karena pada setiap akhir kepengurusan akan membuat laporan 
pertanggungjawaban ke pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan dalam hal ini pendaftaran 
calon penghuni baru dan pendataan penghuni masih menggunakan berkas formulir, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan diinformasikan melalui papan tulis yang ukurannya cukup kecil untuk 
dilihat, pengelolaan data keuangan masih menggunakan buku sebagai catatan keuangannya, 
data peminjaman barang, inventaris asrama, proposal dan arsip surat masuk atau keluar juga 
menggunakan dokumen tertulis. Oleh karena itu perlu adanya sebuah sistem yang mencakup 
berbagai hal dalam pengelolaan data pada AMKS Mandastana Malang. Sehingga dengan 
sistem tersebut mampu mempermudah pencarian data, pengetahuan informasi dan pelaporan 
kegiatan. 
Pada penelitian terdahulu yang bertujuan merancang dan mengimplementasi sistem 
informasi rumah sakit menggunakan arsitektur Hierarchical, Model, View, Controller (HMVC) 
untuk mempermudah informasi jadwal praktek Dokter, artikel, ruang, dan layanan rumah sakit 
lebih mudah. Selain itu penelitian ini dengan menggunakan arsitektur HMVC sangat membantu 
dalam pembangunan website karena memiliki struktur yang lebih modular, memungkinkan 
membuat banyak Model, View, Controller (MVC) yang saling terkoneksi dengan sebuah MVC 
utama dan mudah untuk dilakukan perbaikan, penambahan atau pengurangan kode serta 
menggunakan teknik modularization, organization, reusability, dan extendibility pada siklus 
pengembangan dan juga untuk mengurangi waktu pengembangan [1] [4] [5]. Dalam 
perancangan sistem informasi asrama ini menggunakan metode pengembangan Waterfall. 
Metode Waterfall merupakan System Development Life Cycle (SDLC) yang sistematis dalam 
pengembangan sistem [6]. Metode Waterfall ini digunakan karena setiap fasenya sistematis dan 
harus diselesaikan sesuai tahapan untuk meminimalisir kesalahan pada pembuatan sistem. 
 
2. Metode Penelitian 
Pada Penelitian ini digunakan metode pengembangan perangkat lunak terstruktur dan 
bersifat linier bernama waterfall. Pada Gambar 1 adalah alur metode waterfall yang memiliki 
beberapa tahapan yaitu tahap analisa kebutuhan sistem, desain sistem, implementasi dan 
testing [9]. 
 
 
Gambar 1. Diagram Waterfall 
 
2.1. Analisa Kebutuhan Sistem 
Pada tahap ini adalah tahap awal dalam menganalisa kebutuhan sistem, kendala, dan 
tujuan yang ditetapkan oleh hasil konsultasi atau wawancara dengan pengurus inti Asrama 
Mahasiswa Kalimantan Selatan (AMKS) Mandastana Malang yang menghasilkan elisitasi 
kebutuhan kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem baik 
kebutuhan fungsional maupun non fungsional. 
 
2.2. Desain Sistem 
Perancangan sistem berdasarkan hasil dari analisa sistem sebelumnya baik dari 
analisa kebutuhan fungsional maupun dari analisa kebutuhan non fungsional. Pada tahap ini 
berisi perancangan kedalam desain Unified Modelling Language (UML) diagram untuk 
menspesifikasikan langkah-langkah penting dalam pengembangan keputusan analisis, 
perencanaan, serta implementasi dalam sistem perangkat lunak.[8]. Pada perancangan sistem 
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sub bahasan perancangan UML diagram yang digunakan berupa class diagram dan Entity 
Relationship Diagram (ERD). 
 
Gambar 2. Class Diagram SIstem Informasi AMKS 
 
Pada Gambar 2 menunjukkan class diagram yang menggambarkan kumpulan dari 
beberapa class yang terkait dalam sistem “Rancang Bangun Sistem Informasi Berbasis Web 
Pada Asrama Mahasiswa Kalimantan Selatan (AMKS) Malang Menggunakan Arsitektur HMVC. 
Sedangkan pada Gambar 3 menunjukkan ERD yang yang menggambarkan kumpulan 
dari entity yang terkait dalam sistem. 
 
 
Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) SIstem Informasi AMKS 
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2.3. Hierarchical Model, View, Controller 
Hierarchical Model, View, Controller atau yang disingkat dengan HMVC merupakan 
evolusi dari pola MVC yang digunakan untuk membuat aplikasi web yang paling sering dipakai 
sekarang ini. HMVC muncul sebagai jawaban atas kesulitan-kesulitan saat membuat aplikasi 
yang berbasis MVC. Solusi yang disajikan dalam situs Web JavaWorld, Juli 2000, mengusulkan 
agar standar Model, View, dan Controller triad (segitiga MVC) dibuat berlapis menjadi 
"hierarchy of parent-child MVC layers” [1][7]. 
 
Gambar 4. Arsitektur HMVC [1] 
 
Model adalah sekumpulan kelas dan objek yang merepresentasikan tabel-tabel didalam 
database. Kelas ini memiliki fungsionalitas untuk memanipulasi (insert, update, delete, dan 
select) data pada tabel yang terkait dengan kelas tersebut. 
View adalah salah satu dari sistem yang menampilkan tampilan dan template untuk 
pengguna berinteraksi dengan sistem, view tidak berhubungan dengan model akan tetapi 
langsung berhubungan dengan controller pada sistem. 
Controller ini adalah sebagai pengatur dari apa yang pengguna inputkan pada interaksi 
view dan mengambil suatu data pada model untuk dikirimkan kembali ke view, secara garis 
besar controller merupakan jembatan antara keduanya. [2] 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Implementasi rancangan desain interface pada sistem informasi AMKS Mandastana 
Malang menggunakan beberapa tampilan dan menu yang berbeda berdasarkan session login 
untuk pengguna super admin, sekretaris, bendahara, koordinator bidang kajian keilmuan, 
koordinator bidang rumah tangga, koordinator bidang hubungan masyarakat, koordinator 
bidang minat & bakat, anggota dan pemerintah provinsi Kalimantan Selatan.  
Pada halaman login semua pengguna sistem informasi memasukkan username dan 
password yang sudah dibuat pada menu kelola admin. Tampilan dari menu login dapat dilihat 
pada Gambar 5. 
Pada Gambar 6 dimana sebuah interface pengguna dengan hak akses super admin 
dapat melakukan pengelolaan admin berdasarkan statusnya saat login. Halaman ini berisi 
fungsi tombol  tambah data untuk menampilkan form tambah data kelola admin, edit data untuk 
menampilkan form update data kelola admin dan delete data untuk menampilkan form delete 
data kelola admin. 
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Gambar 5. Interface menu Login 
 
Gambar 6. Interface Kelola Admin 
 
 
3.1 Pengujian 
Pengujian sistem merupakan tahap akhir dimana dilakukan setelah sistem dibuat 
secara keseluruhan. Pada tahap ini ada dua pengujian sistem yaitu pertama, pengujian sistem 
menggunakan Black Box Testing dimana fungsional sistem diuji dan kedua, pengujian sistem 
menggunakan User Acceptance Test (UAT) dimana user melakukan pengujian terhadap sistem 
apakah sistem berjalan dengan semestinya dan apakah sistem dapat diterima dengan baik. 
Pengujian metode Black Box diujikan pada user berdasarkan use case yang telah 
dibuat sebelumnya pada tahap perancangan sistem. Hasil pengujian fungsional sistem 
informasi berbasis web pada AMKS Mandastana Malang 100% berjalan dengan lancar. 
Pada pengujian UAT yang dilakukan pada Asrama Mahasiswa Kalimantan Selatan 
(AMKS) Mandastana Malang melibatkan semua yang terlibat untuk mengetahui tanggapan dari 
setiap user yang terlibat dalam sistem apakah telah memenuhi harapan user atau tidak seperti 
yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian User Acceptance Test 
No Butir Pengujian Hasil  
1 Super admin dapat mengelola semua sistem. Accepted 
2 Sekretaris dapat mengelola surat keluar dan masuk, data calon 
penghuni, data penghuni, data inventaris asrama, jadwal rapat, data 
hasil rapat, data proposal dan data laporan pertanggungjawaban. 
Accepted 
3 Bendahara dapat mengelola data iuran asrama, data belanja asrama 
dan data operasional asrama 
Accepted 
4 Koordinator Bidang Keagamaan dapat mengelola data informasi 
jadwal shalat  
Accepted 
5 Koordinator Bidang Hubungan Masyarakat dapat mengelola data 
informasi jadwal kunjungan,  data jadwal menghadiri acara dan data 
informasi hari besar (acara asrama dan hari nasional) 
Accepted 
6 Koordinator Bidang Minat dan Bakat dapat mengelola data informasi 
kegiatan bidang minat dan bakat 
Accepted 
7 Koordinator Bidang Kajian Keilmuan dapat mengelola jadwal 
informasi diskusi dan persentasi ilmiah 
Accepted 
8 Koordinator Bidang Rumah Tangga dapat mengelola data informasi 
jadwal piket harian dan piket mingguan 
Accepted 
9 Anggota dapat melihat berita, profil, jadwal diskusi, jadwal rapat, 
jadwal shalat, jadwal humas, jadwal minbak, jadwal piket, dan 
keuangan. 
Accepted 
10 Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan dapat mengelola data 
laporan asrama kepada pemerintah provinsi Kalimantan Selatan. 
Laporan asrama ini berupa laporan pertanggung jawaban , proposal, 
informasi kegiatan asrama, Surat Keputusan dan kelola data informasi 
kunjungan pemrov ke asrama 
Accepted 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, Penggunaan 
HMVC membuat sistem terbentuk dalam beberapa modul yang terstruktur dan lebih fleksibel 
dalam perancangan, perawatan dan pengembangan. Berdasarkan pengujian sistem 
menggunakan Black Box Testing dan UAT menghasilkan sistem yang berjalan dengan baik 
berdasarkan hasil kebutuhan fungsional dengan fungsi input dan output yang diharapkan 
pengguna. 
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